
BUPATI TOJO UNA-UNA
PROVINSI SULAWESI TENGAH

Peraturan B u p a t i  t e n t a n g  P e n g e n d a l i a n  K e c u r a n g a n  d i
Lingkungan Pemerintah Daerah;

Mengingat : 1. Pasal 1 8  a y a t  (6) Undang-Undang Dasa r  Repub l i k  Indonesia

2.
Tahun 1945;
Undang-Undang Nomor  32  Ta h u n  2003  tentang Pembentukan

3.

KabupatenTojo Una-Una di  Provinsi Sulawesi Tengah (Lembaran
Negara Republ ik Indonesia Tahun  2003 Nomor 147, Tambahan
Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 4342);
Undang-Undang Nomor  23  Ta h u n  2014  tentang Pemerintahan

PERATURAN BUPATI TOJO UNA-UNA
NOMOR 15 TAHUN 2024

TENTANG

PENGENDALIAN KECURANGAN DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TOJO UNA-UNA,

Menimbang :  a .  b a h w a  Kecu rangan  ( f r a u d )  y a n g  b e r b e n t u k  t i n d a k  p i d a n a
korupsi, penyalahgunaan aset, dan Kecurangan pada pelaporan
di l i ngkungan  Pemerintahan Daerah  h a r u s  d ikendal ikan aga r
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah sejalan dengan amanat
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

b. b a h w a  p r o s e s  penyelenggaraan P e m e r i n t a h  D a e r a h  b e l u m
sepenuhnya m e m p e r t i m b a n g k a n  P e n g e n d a l i a n  K e c u r a n g a n
sehingga dapat menimbulkan kerugian bagi Pemerintah Daerah
dan masyarakat;

c. b a h w a  un tuk  memberikan landasan hukum  dan pedoman dalam
pelaksanaan P e n g e n d a l i a n  K e c u r a n g a n  d i  l i n g k u n g a n
Pemerintah Daerah, per lu  d ia tu r  ketentuan mengenai pedoman
Pengendalian Kecurangan d i  l i ngkungan  Pemer in tah  D a e r a h
yang ditetapkan dengan Peraturan Bupati;

d. b a h w a  b e r d a s a r k a n  p e r t i m b a n g a n  sebaga imana  d i m a k s u d
dalam h u r u f  a ,  h u n r f  b ,  d a n  h u r u f  c ,  p e r l u  mene tapkan

Daerah (Lembaran  Nega ra  R e p u b l i k  Indones ia  Ta h u n  2 0 1 4
Nomor 244 ,  Ta m b a h a n  Lembaran  Negara Repub l i k  Indonesia
Nomor 5 5 8 7 )  sebaga imana  t e l a h  d i u b a h  t e r a k h i r  d e n g a n
Undang-Undang N o m o r  6  Ta h u n  2 0 2 3  t e n t a n g  Penetapan
Peraturan Pemer i n tah  Penggan t i  Undang -Undang  N o m o r  2
Tahun 2 0 2 2  t e n t a n g  C i p t a  K e r j a  m e n j a d i  Undang-Undang
(Lembaran Negara Republ ik  Indonesia Ta h u n  2023  Nomor  41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);



.4

-2-

MEMUTUSKAN:

Menetapkan :  PERATURAN BUPATI TENTANG PENGENDALIAN KECURANGAN DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:
1. A p a r a t u r  Sipil Negara yang selanjutnya disebut ASN adalah

Pegawai Neger i  S i p i l  d a n  Pegawai Pemerintah dengan
perjanjian Kerja yang bekerja pada Pemerintah Daerah.

2. Kecu rangan  (fraud) adalah Perbutan yang dilakukan secara
tidal( j u j u r  dengan tu juan  u n t u k  memperoleh keuntungan
atau mengak ibatkan k e r u g i a n  d e n g a n  c a r a  m e n i p u ,
memperdaya a t a u  ca ra - ca ra  l a i n y a  y a n g  me langgar
perundangan yang berlaku.

3. Pengendal ian Kecurangan adalah prooses yang didesain dan
diselengarakan secara spesifik untuk  mencegah, mendeteksi,
dan merespon r i s i k o  d a n  ke jad ian  kecurangan y a n g
berindikasi tindak pidana korupsi.

4. S a t u a n  Tugas Pengendalian Kecurangan adalah satuan tugas
yang d i b e n t u k  u n t u k  me lakukan  pengelolaan s t ra teg i
Pengendalian. Kecurangan y a n g  diimplementasikan o l e h
Pemerintah Daerah.

5. R i s i k o  K e c u r a n g a n  a d a l a h  k e m u n g k i n a n  t e r j a d i n y a
Kecurangan dan tampak potensial jika terjadi.

6. D a e r a h  adalah kabupaten Tojo Una-Una.
7. Pemer in tah  Daerah adalah Kepala Daerah sebagai u n s u r

penyelenggara Pemer in tahan D a e r a h  y a n g  m e m i m p i n
pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi kewenangan
daerah otonom.

8. B u p a t i  adalah Bupati Tojo Una-Una.
9. Pe rangka t  Daerah yang  selanjutnya disingkat P D  adalah

unsur pembantu B u p a t i  d a n  Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah dalam penyelenggaraan Urusan Pemerintahan yang
menjadi kewenangan Kabupaten.

10. Inspektorat adalah Inspektorat Kabupaten Tojo Una-Una.

Pasal 2
(1) Pera turan  B u p a t i  i n i  d imaksudkan u n t u k  member ikan

pedoman b a g i  A S N  p a d a  P D  d a l a m  memahami  d a n
mengendalikan Kecurangan yang berindikasi t indak pidana
korupsi di lingkungan Pemerintah Daerah.

(2) Pera turan  Bupati ini bertujuan untuk:
a. meningkatkan p e n g e t a h u a n  d a n  p e m a h a m a n

penyelenggara Pemerintahan Daerah tentang Kecurangan;
b. meningkatkan k e p a t u h a n  A S N  te rhadap  k e t e n t u a n

larangan melakukan Kecurangan;
c. menciptakan l ingkungan ker ja dan  budaya ker ja yang

transparan d a n  akuntabel  d i  l ingkungan Pemerintah
Daerah;
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d. membangun integritas ASN d i  l ingkungan Pemerintah
Daerah yang bersih dan bebas dari  korupsi, kolusi  dan
nepotisme;

e. meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan publ ik  atas
penyelenggaraan pelayanan pub l i k  Pemerintah Daerah;
dan

f. mewujudkan  pemerintahan yang bersih, akuntabel dan
pelayanan publik yang prima.

Pasal 3
(1) Pemer intah Daerah menerapkan prinsip t idak mentoleransi

Kecurangan.
(2) Pengendalian Kecurangan d i  desain d a n  diselenggarakan

untuk memperkuat d a n  melengkapi s is tem pengendalian
intern yang ada.

(3) Keb i jakan  Pengendalian Kecurangan diimplementasikan oleh
seluruh Perangkat Daerah, badan usaha milik daerah, badan
layanan u m u m  daerah, Pemerintahan Desa d a n  lembaga
lainnya y a n g  mener ima d a n / a t a u  mengelola u a n g  d a r i
Pemerintah Daerah dan/atau Pemerintah Desa.

BAB II
STRATEGI PENGENDALIAN KECURANGAN

Pasal 4
(1) S t ra teg i  yang diterapkan dalam mengendalikan Kecurangan

terdiri atas 3 (tiga) strategi, yaitu:
a. pencegahan;
b. deteksi; dan
c. respon.

(2) S t ra teg i  d a l a m  mengenda l i kan  K e c u r a n g a n  m e l a l u i
pencegahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) h u r u f  a
yaitu keseluruhan upaya, cara dan metode dalam mengelola
sumber daya organisasi dengan tu juan un tuk  menghalangi
terwujudnya atau timbulnya faktor risiko dan penyebab Risiko
Kecurangan, antara lain:
a. probi ty  audit;
b. preventif;
c. peni la ian Risiko Kecurangan;
d. pengendalian gratifikasi; dan
e. pengendalian benturan kepentingan.

(3) S t ra teg i  Pengenda l i an  K e c u r a n g a n  m e l a l u i  d e t e k s i
sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f  b  y a i t u
keseluruhan upaya, cara dan metode dalam mengelola sumber
daya organisasi  dengan t u j u a n  u n t u k  mengidentifikasi,
menemukan serta menentukan keberadaan dan keterjadian
Kecurangan, antara lain:
a. p rob i ty  audit;
b. rev iu;
c. moni tor ing dan evaluasi;
d. a u d i t  ketaatan;
e. a u d i t  kinerja; dan
f. a u d i t  tujuan tertentu.
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(4) S t ra teg i  Pengenda l i an  K e c u r a n g a n  m e l a l u i  r e s p o n
sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 1 )  h u r u f  c  ada lah
keseluruhan Upaya, c a r a  d a n  metode d a l a m  mengelola
sumber daya organisasi dengan tu juan un tuk  menurunkan
tingkat kemungkinan kejadian dan/atau menurunkan tingkat
dampak kejadian Kecurangan yang akan, sedang atau telah
terjadi, antara lain:
a. a u d i t  investigatif;
b. pemeriksaan khusus;
c. pengenaan hukuman disiplin;
d. pelaporan kepada instansi yang berwenang; dan
e. s a p u  bersih pungutan liar.

(5) S t ra teg i  Pengendalian Kecurangan sebagaimana dimaksud
pada a y a t  ( 1 )  d i j aba rkan  k e  d a l a m  a t r i b u t  rencana
Pengendalian Kecurangan sebagai berikut:
a. kebi jakan anti kecurangan;
b. s tandar  perilaku dan disiplin;
c. peni la ian Risiko Kecurangan;
d. manajemen sumber daya manusia;
e. manajemen pihak ketiga;
f. S a t u a n  Tugas Pengendalian Kecurangan;
g. whistleblowing system dan perlindungan pelapor;
h. deteksi proaktif;
i. investigasi; dan
j. T i n d a k a n  korektif.

(6) Pedoman pelaksanaan st rategi  Pengendalian Kecurangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2), ayat (3) dan ayat (4)
ditetapkan dengan Keputusan Bupati.

BAB III
LINGKUNGAN PENGENDALIAN KECURANGAN

Pasal 5
(1) Keb i jakan  Pengendalian Kecurangan a g a r  dapa t  berjalan

secara efektif  dan efisien diperlukan landasan lingkungan
Pengendalian Kecurangan sebagai persyaratan utamanya.

(2) L ingkungan  Pengendalian Kecurangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) minimal meliputi:
a. komi tmen jajaran pimpinan;
b. budaya anti Kecurangan; dan
c. kebi jakan dan prosedur Pengendalian Kecurangan.

Pasal 6
Wujud komitmen jajaran pimpinan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (2) huruf  a dapat berbentuk:
a. s i kap  dan perilaku yang baik sehingga dapat menjadi contoh

dan teladan bagi pegawai dilingkungan kerja;
b. deklarasi  anti Kecurangan yang dituangkan secara tertulis dan

diumumkan secara te rbuka mela lu i  berbagai media  yang
digunakan oleh Pemerintah Daerah;

c. p imp inan d a n  s e l u r u h  p e g a w a i  m e m b u a t  d a n / a t a u
menandatangani pakta integritas atau surat pernyataan t idak
melakukan Kecurangan;
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d. menyediakan sumber  daya yang dibutuhkan da lam upaya
Pengendalian Kecurangan, b a i k  s u m b e r  d a y a  manus ia ,
infrastruktur, finansial maupun kebutuhan lain yang relevan;
dan

e. melakukan respon yang tegas atas segala tindakan Kecurangan
yang terjadi di Lingkungan Pemerintah Daerah.

Pasal 7
Budaya ant i  Kecurangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (2) huruf  b dapat berbentuk:
a. penuangan komitmen an t i  Kecurangan ke  dalam visi, mis i ,

tujuan, sasaran  dan.  n i la i -n i la i  Pemerintah Daerah  d a n
Pemerintah Desa;

b. menyusun k o d e  e t ik /s tandar  per i laku y a n g  secara je las
mendefinisikan kr i ter ia mengenai peri laku an t i  Kecurangan;
dan

c. pemberian hukuman dis ipl in dan/a tau sanksi  sesuai jenis
pelanggaran y a n g  d i l a k u k a n  b e r d a s a r k a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan.

Pasal. 8
Wujud keb i j akan  d a n  p r o s e d u r  Pengendalian. Kecurangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5  ayat  (2) h u r u f  c  dapat
berbentuk penyusunan rencana aksi, pedoman/petunjuk teknis
pelaksanaan keg ia tan  b a k u ,  s t a n d a r  operasional  p rosedu r
Pengendalian Kecurangan s e r t a  kegiatan l a i nnya  y a n g  e r a t
kaitannya dengan. Pengendalian Kecurangan dilingkungan. kerja.

Pasal 9
ASN p a d a  P D  d i  Dae rah  t i d a k  diperbolehkan me lakukan
Kecurangan ba ik  d i  dalam maupun d i  l ua r  pelaksanaan tugas
kedinasan.

BAB IV
SATUAN TUGAS PENGENDALIAN KECURANGAN

Pasal 10
(1) D a l a m  m e l a k u k a n  pengelo laan s t r a t e g i  Pengendal ian

Kecurangan d i b e n t u k  S a t u a n  T u g a s  Pengenda l ian
Kecurangan.

(2) S t r u k t u r  organisasi Satuan Tugas Pengendalian Kecurangan
tingkat Pemerintah Daerah adalah sebagai berikut:
a. penanggungjawab;
b. wak i l  penanggung jawab;
c. ke tua ;
d. sekretaris; dan
e. anggota.

(3) S a t u a n  T u g a s  Pengendal ian Kecurangan sebagaimana
dimaksud pada  aya t  (1)  melakukan fungs i  perencanaan,
desain s i s t e m  Pengendal ian Kecurangan,  koo rd inas i ,
monitoring d a n  evaluasi sistem Pengendalian Kecurangan
tingkat Pemerintah Daerah.

(4) S a t u a n  Tugas Pengendalian Kecurangan ditetapkan dengan
Keputusan Bupati.
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BAB V
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 11

(1) B u p a t i  melakukan pembinaan dan pengawasan Pengendalian
Kecurangan di l ingkungan Pemerintah Daerah.

(2) K e p a l a  P D  m e l a k s a n a k a n  p e m b i n a a n  d a n  p e n g a w a s a n
Pengendalian Kecurangan di I ingkungannya.
Inspektorat Daerah melaksanakan pengawasan Pengendalian
Kecurangan.

(3)

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 12

Peraturan Bupat i  in i  mulai  berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan
Peraturan Bupat i  in i  dengan penempatannya dalam Beri ta Daerah
Kabupaten Tojo Una Una.

Ditetapkan di Ampana
pada tanggal 8  Tuu, 2 0 2 4

BUPATI TOJO UNA-UNA,

MOHAMMAD LAHAY


